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A B S T R A K 

Kurangnya kemampuan guru dalam mengembangkan media 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan kosakata anak usia dini 
dan kurang kreatifnya guru dalam mengemas pembelajaran yang 
menarik. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media wordwall 
untuk meningkatkan kemampuan kosakata anak usia dini. Penelitian ini 
adalah penelitian pengembangan yang menggunakan model 
pengembangan ADDIE. Subjek penelitian yang digunakan terdiri atas 
dua orang ahli materi, dua orang ahli media dan dua orang praktisi. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu dengan observasi, 
kuesioner dan wawancara. Instrument yang digunakan dalam penelitian 
ini berupa angket atau kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian yaitu 
penilaian oleh ahli materi pembelajaran mendapatkan nilai 3,83 (sangat 
baik), hasil uji ahli media pembelajaran mendapatkan media 3,57 
(sangat baik), dan hasil uji coba materi mendapatkan nilai 3,95 (sangat 
baik). Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Media 
wordwall yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan 
kosakata anak usia dini ini layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
Implikasi penelitian ini yaitu media yang dikembangkan berupa media 
wordwall dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan 
kosakata pada anak. 

 
A B S T R A C T 

The teacher's lack of ability in developing learning media to improve early childhood vocabulary skills 
and the teacher's lack of creativity in packaging interesting learning. This study aims to develop 
wordwall media to improve early childhood vocabulary skills. This research is development research 
that uses the ADDIE development model. The research subjects used consisted of two material 
experts, two media experts and two practitioners. Data collection methods in this study, namely by 
observation, questionnaires and interviews. The instrument used in this study was a questionnaire or 
questionnaire. The data analysis technique used is descriptive qualitative and quantitative analysis. 
The results of the study were the assessment by the learning material expert got a score of 3.83 (very 
good), the result of the learning media expert test got the media 3.57 (very good), and the test result of 
the material got a score of 3.95 (very good). Based on the results of the study, it can be concluded 
that the wordwall media which was developed to improve early childhood vocabulary skills is suitable 
for use in the learning process. The implication of this research is that the media developed in the form 
of wordwall media can be used by teachers to improve vocabulary skills in children. 

 
1. PENDAHULUAN 

 Anak usia dini adalah anak yang masih berada pada rentang usia 0-6 tahun. Pada masa ini anak 
mengalami masa keemasan atau golden age di mana anak mulai peka dan sensitif dalam menerima 
stimulus yang diberikan (Fadlullah, 2017; Izza, 2020; Wulandari & Purwanta, 2021). Salah satu aspek 
perkembangan yang penting pada anak usia dini adalah aspek bahasa (Astuti & Istiarini, 2020; Christianti, 
2015; Kurnia et al., 2018). Dalam kehidupan sehari-hari perkembangan bahasa sangat diperlukan dalam 
melakukan komunikasi dengan seseorang. Bahasa merupakan sarana komunikasi yang digunakan untuk 
menyampaikan maksud, ide, pikiran, maupun perasaannya kepada orang lain (Alam & Lestari, 2020; 
Suardi et al., 2019). Bahasa merupakan salah satu faktor terpenting dalam pertumbuhan dan 
perkembangan anak, karena bahasa memiliki ruang lingkup yang sangat luas yang dapat digunakan untuk 
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mengekspresikan perasaan, emosi seseorang terhadap lingkungan di sekitar (Gjems, 2013; Mitchell et al., 
2020; Paul & Singh, 2020; Rosalina, 2011). Dengan adanya suatu bahasa maka seseorang bisa berinteraksi 
dengan mudah dengan orang lain. Sebaliknya, tanpa adanya suatu bahasa tentu akan menyulitkan 
seseorang untuk menyampaikan apa yang menjadi keinginan maupun harapannya. Sehingga penting bagi 
seseorang untuk menguasai dan terus meningkatkan kemampuan bahasanya (Mulyanah et al., 2018; Ulfah 
et al., 2019). Untuk memudahkan anak dalam mempelajari bahasa, maka diperlukan pemahaman 
mengenai kosakata yang merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran suatu bahasa.  

Namun, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan ditemukan permasalahan bahwa 
kemampuan anak dalam menyerap kosakata masih belum optimal hal ini dikarenakan di tahap taman 
kanak-kanak baru mulai berkembang sehingga belum mendapatkan hasil yang optimal, seperti 
kemampuan anak dalam menirukan 3-4 urutan kata masih kurang tepat (contohnya: kakak bermain bola) 
dan untuk menirukan 2-3 urutan kata sudah diajarkan di sekolah dan sudah dipahami oleh anak, anak 
belum mampu menceritakan pengalaman yang dialami anak hari ini dengan kalimat yang sederhana 
secara runtut (contohnya: kejadian yang dialami anak mulai dari bangun tidur sampai berada di sekolah 
secara sederhana). Pada saat bercerita anak belum mampu berbicara dengan lancar disini anak bercerita 
masih terbata-bata (contohnya: saat anak bercerita sederhana tentang kejadian yang dialaminya mulai 
dari bangun tidur sampai berada di sekolah).  Selain itu, berdasarkan hasil observasi ditemukan 
permasalahan bahwa peningkatan kosakata anak belum optimal terjadi sebelum adanya masa pandemi 
dikarenakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih belum kreatif (contohnya: saat 
memilih media dan menggunakan media pembelajaran belum mempuni anak untuk mendapatkan 
pembelajaran kosakata dengan maksimal dan kurangnya media yang unik yang mampu membangkitkan 
minat anak serta terbatasnya media pembelajaran yang disediakan di sekolah) dan setelah adanya masa 
pandemi seperti sekarang ini juga sangat menyulitkan proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan guru 
tidak dapat melihat anak belajar secara langsung dirumah. Selain itu juga anak banyak disibukkan oleh 
kegiatan yang lain seperti menonton siaran televisi yang kurang mendidik dan juga masa pandemi ini 
membuat ruang untuk anak bergaul dengan temannya menjadi terbatas dikarenakan penularan virus 
Covid19 masih terus meningkat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka, solusi yang dapat diberikan adalah dengan 
mengembangkan sebuah media pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan kosakata anak. 
Media pembelajaran dapat memfasilitasi siswa belajar secara mandiri (Laily et al., 2019; Sunismi, 2015; 
Yusnia, 2019). Media juga dapat meningkatkan semangat siswa dalam belajar dan membantu siswa dalam 
memahami materi pembelajaran dengan mudah (Liyana & Kurniawan, 2019; Putri et al., 2020). Media 
juga dapat menciptakan suasana yang menyenangkan bagi anak usia dini. Salah satu media tersebut 
adalah media wordwall. Media wordwall adalah sekumpulan kosakata yang terorganisir secara sistematis 
yang ditampilkan dengan huruf besar dan ditempelkan pada papan buletin, dinding kelas, atau papan tulis 
di kelas (Anindyajati & Choiri, 2017; H. N. Azizah, 2020; Joon Woei et al., 2021). Kata-kata itu dicetak 
dalam huruf yang berukuran besar sehingga mudah terlihat dari semua tempat duduk siswa. Kata-kata ini 
dirujuk terus-menerus seluruh satuan atau istilah oleh guru dan siswa selama berbagai kegiatan. 
Kelebihan dari media ini yaitu anak akan lebih mudah untuk memahami kosakata yang disajikan pada 
media. Selain itu media ini membuat siswa merasa nyaman dalam belajar karena memadupadankan 
dengan metode bermain.  

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa Wordwall merupakan salah satu permainan 
teknologi alternatif yang dapat digunakan oleh guru untuk diintegrasikan dalam aktiviti PdPC agar dapat 
meningkatkan motivasi dan pencapaian Sejarah di sekolah (Joon Woei et al., 2021). Temuan penelitian 
lainnya menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran wordwall dapat meningkatkan penguasaan 
kosakata pada siswa sekolah dasar (Azizah, 2018). Penelitian lainnya menyatakan media kartu kata 
bergambar mampu mengembangkan kemampuan kosakata anak usia dini (Amini & Suyadi, 2020). Belum 
adanya kajian mengenai media Wordwall dapat meningkatkan kemampuan kosakata anak usia dini. 
Kebaruan penelitian ini dibandingkan dengan penelitian yang sudah ada adalah penelitian ini 
mengembangkan media wordwall yang berfokus untuk meningkatkan kemampuan kosa kata pada anak 
TK. Selain itu, media wordwall ini menggunakan triplek yang dilapisi dengan cat berwarna hijau muda 
serta untuk penulisan kata yang menggunakan kertas origami sehingga bahan pembuatan media ini yang 
membedakan media wordwall yang dikembangkan dengan penelitian sebelumnya. Urgensi penelitian ini 
yaitu media yang dikembangkan dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran yang dapat 
membantu meningkatkan pengetahuan siswa terutama mengenai kosa kata. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menciptakan media wordwall untuk meningkatkan kemampuan kosakata anak usia dini. 
Diharapkan media pembelajaran ini dapat memfasilitasi anak usia dini dalam mengenal kosakata. 
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2. METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau yang sering disebut dengan Research 
and Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. Model ADDIE ini terdiri atas 
lima tahapan yaitu analisis (Analisys), desain (Design), pengembangan (Development), implementasi 
(Implementation), dan evaluasi (Evaluation) yang dinamis (Sugiyono, 2016). Tahap analisis (analisys) 
bertujuan untuk menganalisis kebutuhan, karakteristik, pembelajaran, dan analisis media. Hal tersebut 
dilakukan untuk mengetahui perlu tidaknya dilakukan sebuah pengembangan untuk meningkatkan 
kemampuan kosakata anak di Kelompok B. Tahap selanjutnya ialah tahap desain (design) yang bertujuan 
untuk membuat beberapa perencanaan pengembangan bahan ajar setelah diperoleh kebutuhan yang 
terdapat pada tahap analisis. Tahap selanjutnya ialah tahap pengembangan (development) yang bertujuan 
untuk membuat kegiatan realisasi rancangan produk dalam hal ini adalah media wordwall.  Tahap 
selanjutnya ialah tahap implementasi (implementation) yang bertujuan untuk mengimplementasikan 
rancangan media wordwall yang telah dikembangkan dan akan diterapkan dalam pembelajaran serta akan 
diuji cobakan terlebih dahulu. Selanjutnya ialah tahap evaluasi (evaluation) yang bertujuan untuk 
memberikan nilai terhadap pengembangan media wordwall. Selain itu, tahap evaluasi dilakukan untuk 
memperbaiki media wordwall sesuai dengan saran yang diberikan. Adapun desain penelitian ini disajikan 
pada Gambar 1.  

 

 

Gambar 1. Rancangan Penelitian dengan Model ADDIE (Tegeh, 2010) 
 
Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu para ahli yang berkompeten dalam 

bidangnya. Proses uji coba produk terlebih dahulu dinilai oleh para ahli yang terdiri atas orang ahli 
materi, dua orang ahli media dan dua orang praktisi. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu 
dengan observasi, kuesioner dan wawancara. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
angket atau kuesioner Untuk menghasilkan data yang akurat dalam penelitian ini maka peneliti 
menggunakan skala pengukuran yakni skala likert dengan kisi-kisi instrumen yang telah dibuat 
berdasarkan kajian pustaka terhadap produk yang dikembangkan, dan selanjutnya dikonsultasikan 
dengan dosen pembimbing penelitian. Sehingga instrumen yang dibuat siap digunakan untuk 
pengumpulan data penelitian. Kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada tabel 1, 2, dan 3. 

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi 

Instrumen Indikator 

Isi materi 
1. Kesesuaian media pembelajaran wordwall untuk mendukung kegiatan belajar anak 
2. Kesesuaian materi yang diajarkan dalam media pembelajaran wordwall dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan kosakata anak 

Kejelasan 
materi 

3. Kejelasan materi pada media wordwall diperlukan untuk menarik     perhatian anak 
untuk belajar 
 

Tujuan 4. Media pembelajaran wordwall dapat meningkatkan     kemampuan kosakata anak 
Bahasa 5. Kesederhanan dan kemudahan untuk dipahami kata yang digunakan 

Motivasi 
6. Kesesuaian materi pembelajaran yang diajarkan dalam bentuk media dapat 

menambah motivasi anak dalam belajar 
Modifikasi dari Yogiyatno (Angga et al., 2020) 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media 

Instrumen Indikator Penilaian 

Estetika 
1. Kemenarikan media wordwall 
2. Kesesuaian kata yang digunakan 
3. Kesesuaian pemilihan ukuran huruf dan kertas 

Teknis 

4. Kebermanfaatan instrumen untuk  jangka panjang 
5. Kemudahan penggunaan produk media wordwall 
6. Keawetan Produk 
7. Kemenarikan kemasan produk 

(Angga et al., 2020) 

 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Uji Praktisi 

No. Dimensi Indikator 

1. 
Mengenal 

huruf 

1. Anak mampu menyebutkan huruf vocal 
2. Anak mampu menyebutkan huruf konsonan 
3. Anak mampu membedakan huruf 
4. Anak mampu mengeja huruf 

2. 
Mengenal 

kata 

1. Anak mampu menirukan kata yang diucapkan oleh guru 
2. Anak mampu menyebutkan kata yang ditunjuk oleh guru 
3. Anak mampu menjelaskan makna kata yang digunakan sehari-hari 
4. Anak mampu mengucapkan kata yang jarang digunakan 

3. Isi materi 

1. Kesesuaian media pembelajaran wordwall untuk mendukung kegiatan 
belajar anak 

2. Kesesuaian materi yang diajarkan dalam media pembelajaran wordwall 
dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan kosakata anak 

4. 
Kejelasan 

materi 
1. Kejelasan materi pada media wordwall diperlukan untuk menarik perhatian 

anak untuk belajar 

5. Tujuan 
1. Media pembelajaran wordwall dapat meningkatkan kemampuan kosakata 

anak 
6. Bahasa 1. Kesederhanan dan kemudahan untuk dipahami kata yang digunakan 

7. Motivasi 
1. Kesesuaian materi pembelajaran yang diajarkan dalam bentuk media dapat 

menambah motivasi anak dalam belajar 

8. Estetika 
1. Kemenarikan media wordwall 
2. Kesesuaian kata yang digunakan 
3. Kesesuaian pemilihan ukuran huruf dan kertas 

9. Teknis 

1. Kebermanfaatan instrumen untuk  jangka panjang 
2. Kemudahan penggunaan produk media wordwall 
3. Keawetan Produk 
4. Kemenarikan kemasan produk 

(Angga et al., 2020) 
 
Jenis data dalam penelitian ini, yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Dalam penelitian 

pengembangan ini metode dan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif 
dan kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah data yang bersumber dari 
komentar, tanggapan, kritik, dan saran berdasarkan uji para ahli. Sedangkan analisis kuantitatif digunakan 
untuk mengetahui gambaran umum mengenai penyebaran data berupa skor yang sudah diperoleh dari 
lembar penilaian para ahli. Untuk dapat memberikan makna dan pengambilan keputusan digunakan 
ketetapan digunakan tabel konversi tingkat pencapaian dengan skala empat.   
    
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Hasil dari penelitian pengembangan ini adalah sebuah produk media pembelajaran yang 

dikembangan berdasarkan tahapan- tahapan model pengembangan ADDIE dan telah melalui beberapa 
tahap uji coba serta sudah dilakukan revisi menurut saran dan kritik masukan yang diberikan. Proses 
pengembangan produk media pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan tahapan-tahapan model 
ADDIE yaitu analisis (Analisys), desain (Design), pengembangan (Development), implementasi 
(Implementation), dan evaluasi (Evaluation). Pertama yaitu analisis. Tahap analisis ditempuh melalui 
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beberapa tahapan yakni analisis kebutuhan, analisis karakteristik siswa, analisis pembelajaran, dan 
analisis media. Tahap ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan, karakteristik, pembelajaran, dan 
analisis media. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui perlu tidaknya dilakukan sebuah pengembangan 
untuk meningkatkan kemampuan kosakata anak di Kelompok B. Analisis kebutuhan yang dilakukan pada 
pengembangan media wordwall yang digunakan di Kelompok B Taman Kanak-kanak Negeri Desa Tista 
menggunakan metode wawancara. Analisis pembelajaran dilakukan mengenai bagaimana sistem 
pembelajaran yang diterapkan di sekolah agar semua aspek perkembangan yang dimiliki anak dapat 
terpenuhi, terutama aspek bahasa. Pembelajaran yang dilakukan lebih menggunakan media yang terlalu 
banyak menggunakan kata dan sedikit gambar. Untuk itu diperlukan media yang dapat mencapai tujuan 
dari pembelajaran itu sendiri dan tercapainya kompetensi dasar yang harus dicapai oleh sisiwa. Analisis 
pembelajaran juga menganalisis KD, KI, indikator pada buku guru terkait pembelajaran kosakata. Analisis 
media dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kualitas media yang baik. Dalam pengembangan 
media ini terdapat beberapa kriteria yang dilakukan diantaranya penentuan ukuran font, kecocokan 
antara materi dengan indikator, tata letak antara gambar dengan materi, penggunaan dan kemudahan 
kata yang dipilih, melakukan pemilihan warna untuk latar di penulisan kata benda yang akan digunakan. 

Kedua yaitu tahap desain. Tahap ini memiliki tujuan untuk merancang media berdasarkan 
analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Desain pembuatan media yaitu dengan menentukan jenis-jenis 
kata yang akan digunakan yaitu kata benda, mengumpulkan kata-kata yang termasuk kedalam kata benda, 
setelah mengumpulkan kata-kata yang termasuk kedalam kata benda, selanjutnya ialah membuat kata-
kata tersebut menggunakan microsoft word untuk membuat tulisan yang rapi dengan warna yang 
berbeda, serta melakukan penyesuaian ukuran font. Dalam penelitian ini ukuran font yang digunakan 
adalah 48 dengan format kertas portrait 1 lembar penuh untuk 3 sampai 4 kata, print out semua tulisan 
kata benda tersebut kemudian di laminating, potong rapi bagian kertas yang tidak digunakan 
menggunakan gunting atau cutter, setelah dipotong, tulisan kata benda tersebut di isikan double tape 
sebagai perekat, tempel kata benda tersebut dipapan triplek yang sudah dilapisi dengan cat berwarna 
hijau muda menggunakan lem dan disusun berdasarkan abjad. Rancangan media wordwall dapat dilihat 
pada Gambar 2. 

Gambar 2. Rancangan Media Wordwall 
 
Ketiga yaitu tahap pengembangan. Tahap ini bertujuan untuk membuat kegiatan realisasi 

rancangan produk dalam hal ini adalah media wordwall. Pada tahap pengembangan mulai dibuat media 
yang akan dikembangkan. Pada tahap ini dilaksanakan pengembangan media sesuai dengan rancangan 
yang sudah dibuat. Tampilan media wordwall yang sudah dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Hasil Pengembangan Media Wordwall 

 

Gambar 4. Hasil Revisian Media Wordwall 
 
Setelah produk dikembangkan, dilanjutkan dengan menguji coba produk yang terlebih dahulu 

dinilai oleh para ahli yang terdiri dari ahli materi, ahli media pembelajaran, dan uji praktisi. Tahap ini 
bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk yang sudah dibuat. Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli 
materi media pembelajaran, hasil perhitungan yaitu 3,83 sehingga mendapatkan kualifikasi sangat tinggi. 
Hasil perhitungan yang dilakukan oleh ahli media pembelajaran yaitu 3,57 sehingga mendapatkan 
kualifikasi sangat tinggi. Hasil uji praktisi mendapatkan nilai validitas 3,95 sehinga mendapatkan 
kualifikasi sangat tinggi. Dapat disimpulkan bahwa media wordwall yang dikembangkan valid dan berada 
pada kualifikasi sangat tinggi. Adapun masukan dan saran yang diberikan oleh para ahli yaitu media harus 
dilengkapi dengan gambar gambar, Dalam media diperbesar, tulisan pada penulisan kata diperbesar, 
tambahkan pengejaan kata, membuat buku pedoman media wordwall. Masukan dari ahli digunakan untuk 
menyempurkan media pembelajaran wordwall yang telah dikembangkan. Adapun hasil revision media 
Workwall disajikan pada Gambar 4.  

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa media Wordwall valid dan 
berada pada kualifikasi sangat tinggi. Hal ini menunjukan bahwa media Wordwall yang telah 
dikembangkan layak untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. Media Wordwall layak diterapkan 
dalam proses pembelajaran hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut. Pertama, Media 
Wordwall layak diterapkan dalam proses pembelajaran hal ini disebabkan karena dapat meningkatkan 
motivasi siswa dalam belajar. Media yang dikembangkan menarik dengan menyajikan gambar yang 
membuat siswa termotivasi dalam belajar. Media yang menarik dapat meningkatkan motivasi siswa 
dalam belajar (Hafsah et al., 2016; Putri et al., 2020; Trisnadewi et al., 2020). Kemenarikan media ini 
sangat menentukan motivasi siswa dalam belajar. Jika media pembelajaran yang menarik maka siswa 
akan senang menggunakan media dalam belajar. Pembuatan media pembelajaran harus memerhatikan 
kesesuaian antara aspek kemenarikan media, Kesesuaian kata, dan Kesesuaian pemilihan ukuran huruf 
dan kertas (Djuwita, 2017; Ferdiansyah et al., 2020). Media ini mampu membuat anak-anak tertarik 
terhadap media pembelajaran yang memiliki tampilan kumpulan kata-kata yang berurutan mulai dari 
abjad a sampai dengan abjad z sehingga memudahkan anak dalam mencari kata dan kata-kata yang 
digunakan mulai dari kata yang sering digunakan dan didengar oleh anak sampai dengan kata yang jarang 
didengar oleh anak. 

Kedua, Wordwall layak diterapkan dalam proses pembelajaran hal ini disebabkan karena 
memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran. Media yang dikembangkan sudah sesuai dengan 
isi materi pelajaran sehingga akan memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran. 
kesesuaian media denga materi pelajaran akan memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran (S. 
Azizah et al., 2017; Dames et al., 2019; Qondias et al., 2016). Selain itu pengembangan ini juga 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. Media juga disesuaikan dengan karakteristik 
siswa sehingga siswa lebih mudah mencerna materi yang disajikan pada media (Irwandi, 2020; 
Trianawati, 2019). Pembuatan meida pembelajaran harus memerhatikan kesesuaian antara aspek 
pembelajaran, materi, dan tata bahasa karena itu semua saling berkaitan untuk menciptakan media yang 
baik (Mustofa & Syafi’ah, 2018; Tegeh et al., 2019). Ketiga, Wordwall layak diterapkan dalam proses 
pembelajaran hal ini disebabkan karena dapat meningkatkan kemampuan kosakata pada anak usia dini. 
Media wordwall berisi sekumpulan kosakata yang terorganisir secara sistematis yang ditampilkan dengan 
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huruf  besar dan ditempelkan pada dinding suatu kelas. Kelebihan dari wordwall itu sendiri adalah dapat 
memudahkan siswa dalam belajar dikarenakan proses penyusunan kata yang berurut mulai dari abjad a 
sampai dengan abjad z. Kelebihan dari media wordwall dalam penelitian ini media ini difokuskan untuk 
anak Taman Kanak-Kanak meningkatkan kemampuan kosakata sehingga dapat digunakan oleh guru 
dalam proses pembelajaran. Penggunaan dalam media dapat membantu guru dalam penyampaian materi 
serta dapat membantu siswa dalam menerima dan memahami materi pembelajaran (Rosdiana et al., 
2013; Sastrakusumah, 2018). Selain itu media juga dapat memberikan pengalaman belajar kepada siswa 
melalui kegiatan melihat dan mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru dalam pembelajaran (Carlucy 
et al., 2018; Indriyani & Putra, 2018). Dapat disimpulkan bahwa media ini dapat membuat pembelajaran 
akan lebih berkesan dalam ingatan siswa karena siswa belajar melalui pengalaman dan pengamatan siswa 
secara langsung. 

Temuan ini diperkuat dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa media dapat 
membantu anak usia dini dalam memahami materi dengan baik (Putri et al., 2020; Utomo & Ramli, 2018). 
Temuan penelitian lainnya juga menyatakan bahwa media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi 
siswa dalam belajar sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa yang meningkat (Oktarina & 
Liyanovitasari, 2019; Rahmatia et al., 2021). Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran dapat 
membantu siswa dalam belajar sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar. 
Keterbatasan media ini yaitu media ini hanya diperuntukan untuk meningkatkan pemahaman kosakata 
pada anak usia dini. Kelebihan media ini yaitu media yang dikembangkan berisikan gambar yang menarik 
sehingga meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu pada media berisikan ilustrasi yang 
memudahkan siswa dalam memahami materi. Implikasi penelitian ini yaitu media yang telah 
dikembangkan dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 
kosakata pada anak usia dini. Selain itu, media ini juga dapat meningkatkan motivasi dan menciptakan 
suasana belajar pada anak usia dini. Direkomendasikan guru dapat menggunakan media wordwall ini 
meningkatkan pemahaman anak usia dini. 

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil uji media disimpulkan bahwa media Media wordwall yang dikembangkan layak 
diterapkan dalam proses pembelajaran karena dapat meningkatkan kemampuan kosakata anak kelompok 
B Taman Kanak-Kanak. Media pembelajaran wordwall dapat digunakan oleh anak dalam belajar. 
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